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Abstrak

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kompetensi dan keterampilan siswa SMAN 6 Malang khususnya dalam bidang
kosmetika, guna meningkatkan kemampuan dan kesiapannya dalam mengaplikasikan
kosmetika khususnya lulur aromatik dari kulit lemon yang kaya akan antioksidan.
Ekstrak kulit jeruk nipis merupakan tanaman yang mempunyai manfaat sebagai
antioksidan alami karena mengandung vitamin C, asam sitrat, minyak atsiri, bio-
flavonoid, polifenol, kumarin, flavonoid, dan minyak atsiri pada kulitnya seperti
limonene (+70%), o- terpinen, a-pinene, (-pinene, serta kumarin, dan polifenol.
Metode pelaksanaan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan (observasi, diskusi,
demonstrasi, dan penerapan praktis) dan evaluasi, dilaksanakan pengabdian
masyarakat. Hasil pengabdian kepada masyarakat memberikan hasil positif dari rata-
rata sampel sebanyak 26 orang yaitu skor 89 dengan predikat baik dari hasil
pengolahan data. Kesimpulan pengabdian masyarakat dengan adanya program
pengabdian masyarakat dapat membantu siswa SMAN 6 Malang dalam menciptakan
wirausaha muda di bidang kosmetika seperti lulur aromatik dari kulit lemon dengan
memberikan inovasi yang aman, mudah, dan mengembangkan bahan lokal di Kota
Malang.

Kata Kunci: Lulur aromatik, kulit lemon, dan SMAN 6 Malang.

Pendahuluan

Tubuh manusia membutuhkan substansi yang penting yaitu antioksidan dalam jumlah
yang cukup agar dapat meredam dampak negatif dari radikal bebas. Antioksidan alami
dihasilkan oleh tubuh manusia, baik berupa enzim-enzim antioksidan maupun senyawa-
senyawa yang juga bersifat antioksidan, salah satunya ekstrak kulit lemon (Muchtadi, 2013;
Herry, 2007). Ekstrak kulit buah lemon (Citrus limon (L.) Osbeck.) mengandung flavonoid
yang memiliki potensi sebagai antioksidan (Fatimah et al., 2022). Antioksidan merupakan
senyawa yang dapat mencegah reaksi oksidasi yang disebabkan oleh radikal bebas yang
reaktif (Anagnostopoulou et al., 2006). Penggunaan pelarut yang sesuai dibutuhkan dalam
proses ekstraksi sebab kesesuaian pelarut ekstraksi akan mempengaruhi rendemen dan
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zat terlarut di dalam ekstrak kulit lemon. Antioksidan yang dihasilkan tidak cukup untuk
melawan radikal bebas di dalam tubuh yang berlebih, untuk itu diperlukan masukan
antioksidan dari luar tubuh (Farida & Saleh, 2014). Ekstrak kulit lemon merupakan tanaman
yang memiliki manfaat sebagai antioksidan alami karena memiliki kandungan vitamin C,
asam sitrat, minyak atsiri, bioflavonoid, polifenol, kumarin, flavonoid, dan minyak-minyak
volatil pada kulitnya seperti limonen (+70%), a-terpinen, a-pinen, 3-pinen, serta kumarin,
dan polifenol (Nizhar, 2012; Ai et al. 2022; Krisnawan et al., 2017). Antioksidan dari perasan
buah lemon lokal yang ada di daerah Iran, mempunyai aktivitas lebih tinggi dari pada buah
lemon yang dibeli di supermarket (Hajimahmoodiet al., 2012; Aisyah & Suwijoyo, 2020).
Penelitian lain dilakukan oleh Suja et al. (2017), mengungkapkan bahwa ekstrak kulit Citrus
limon dan Citrus sinensis memiliki aktivitas antioksidan. Antioksidan dari perasan buah
lemon lokal yang ada di daerah Iran, mempunyai aktivitas lebih tinggi dari pada buah
lemon yang dibeli di supermarket (Hajimahmoodi et al., 2012). Penelitian lain dilakukan
oleh Suja et al. (2017), mengungkapkan bahwa ekstrak kulit Citrus limon dan Citrus
sinensis memiliki aktivitas antioksidan (Krisnawan et al., 2017). Bagian yang diteliti adalah
ekstrak kulit buah dan perasan daging buah. Pengujian dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif dengan menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhyrazil) dan potensi
antioksidan dilihat dari nilai EC5o dengan mengukur perendaman 50% aktivitas radikal
bebas DPPH menggunakan pengukuran absorbansi secara spektrofotometri visible (Santi
et al,, 2019; Jothy et al., 2011).

Lulur atau scrub merupakan salah satu jenis produk perawatan kecantikan yang
digunakan untuk mengangkat sel kulit mati dan kotoran yang ada di kulit. Sensasi yang
diperoleh dari penggunaan lulur yaitu kulit terlihat lebih cerah, halus, dan kencang (Lusi et
al, 2023). Produk lulur hingga saat ini terus dikembangkan agar diperoleh formula yang
lebih baik, salah satunya yaitu inovasi lulur aromatik. Lulur merupakan sediaan kosmetik
tradisional yang diresepkan secara turun-temurun digunakan untuk mengangkat sel kulit
mati, kotoran, dan membuka pori-porisehingga pertukaran udara bebas dan kulit menjadi
lebih cerah dan putih (Ningsi dkk., 2015). Lulur aromatik adalah lulur yang mengandung
aroma dari bahan tertentu. Aroma dari lulur dapat menjadi salah satu daya tarik produk
agar banyak diminati oleh penggunanya (Rahmadevi et al. 2020).

Produk lulur aromatik di Indonesia banyak dikembangkan dari bahan alami terbukti
saat ini industri kosmetik sering meluncurkan lulur berbahan organik. Hal ini karena
masyarakat semakin sadar akan efek bahan kimia jika digunakan dalam jangka waktu yang
panjang. Di Indonesia lulur aromatik menjadi salah satu produk kosmetik yang paling
banyak dicari karena selain dapat membersihkan kulit dan juga memiliki aroma yang
mampu merelaksasi tubuh (Isfianti & Pritasari, 2018). Saat ini banyak orang telah sadar
akan pentingnya menjaga kebersihan kulit agar terlihat lebih menarik (Nurlatifah et al,
2022). Sehingga produk lulur dengan inovasi aromatik menjadi produk pilihan untuk
merawat kesehatan dan kebersihan kulit. Oleh karena itu, produk lulur aromatik ini sangat
banyak peminatnya dan meningkatkan peluang kewirausahaan untuk meningkatkan
produktivitas dan mencetak entrepreneur pada siswa SMAN 6 Malang.
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Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaannya melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan lulur aromatik
yang ramah lingkungan serta memberikan beberapa materi mengenai solusi mengenai
penggunaan lulur aromatik khususnya di SMAN 6 Pasuruan untuk dilatih pembuatan lulur
aromatik di SMAN 6 Malang (Andikasari et al., 2023). Diharapkan siswa SMAN 6 Malang
dapat berinteraksi dalam diskusi dan tanya jawab mengenai lulur aromatik yang ramah
lingkungan (Adolfina et al., 2022). Adapun beberapa metode yang digunakan dalam
program ini, seperti prosedur pra kegiatan, pelaksanaan kegiatan yang meliputi pelatihan
dan pendampingan, serta evaluasi yang diuraikan (Wijaya et al., 2023; Sari et al., 2023)
sebagai berikut:

Gambar 1. Metode Implementasi

Pelaksanaan dilakukan oleh Tim Dosen dan Mahasiswa Prodi Kimia Universitas Negeri
Malang. Kegiatan dibagi menjadi beberapa tahapan yang dimulai dengan persiapan
kegiatan hingga evaluasi kegiatan sebagai berikut (Maksuk et al., 2024):

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan kegiatan Tim Pengabdian melakukan perizinan dari Universitas
Negeri Malang melalui Dinas Pendidikan Kota Malang yang dilampirkan surat perizinan
untuk diberikan ke sasaran mitra SMAN 6 Malang. Selanjutnya, dengan perizinan selesai
tim pengabdian berkoordinasi dengan Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru Kimia,
hingga Tenaga Pendidikan SMAN 6 Malang untuk perizinan kegiatan dengan melampirkan
semua kegiatan yang sudah dirancang untuk peserta kegiatan.

Tahap Implementasi

Padatahap implementasi di SMAN 6 Malang dibagi menjadi 2 kegiatan, yaitu melakukan
identifikasi permasalahan dengan memecahkan permasalahan bersama Dosen Kimia
Universitas Negeri Malang, dan melakukan pelatihan dalam pembuatan lulur aromatik
dari kulit lemon. Kemudian, sosialisasi program pelatihan kepada siswa dan guru SMAN 6
Malang untuk memberikan edukasi terkait permasalahan bahan yang ada di kosmetik
hingga sesi diskusi terkait permasalahan lulur aromatik yang sudah dibuat, baik masukkan,
kritikan, hingga saran dalam kegiatan pengabdian ini. Terakhir, pendampingan siswa dan
guru kimia SMAN 6 Malang dalam mempelopori produk MSDS dari produk lulur aromatik
berbahan dasar kulit lemon yang aman untuk kulit.

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan
melakukan penilaian perencanaan dan hasil pelatihan yang telah dilaksanakan. Kemudian,
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menilai kesesuaian produk lulur aromatik berbahan kulit lemon. Selanjutnya,
mengevaluasi pendampingan siswa SMAN 6 Malang dalam meningkatkannya lebih baik.
Terakhir, melakukan pengolahan data dan evaluasi terkait hasil angket kepuasan hasil dari
pengabdian masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 6 Malang pada bulan
Maret-Agustus 2024. Khalayak sasaran pada kegiatan ini, yaitu siswa, guru, hingga tenaga
pendidikan di SMAN 6 Malang sebagai mitra kegiatan. Kriteria penentuan siswa yang
bersedia menjadi peserta siswa, yaitu kelas 11. Selanjutnya, kriteria penentuan mitra juga
ditentukan dari kerja sama Universitas Negeri Malang dengan SMAN 6 Malang untuk
melaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan lulur aromatik. Media yang digunakan saat
kegiatan, seperti materi yang diberikan, worksheet pembuatan lulur aromatik, hingga
prosedur dengan takaran yang pas terkait pengolahan menjadi lulur aromatik.

Hasil dan Pembahasan

Tim pengabdian dengan terdiri dari 4 dosen dengan 8 mahasiswa melakukan
kunjungan awal ke tempat mitra SMAN 6 Malang dengan tujuan mengonfirmasi kesediaan
sekolah dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan bagi siswa atau siswi. Wakil Kesiswaan
SMAN 6 Malang Ulfi, S.Pd., M.Pd. menyambut dengan baik kegiatan yang akan
dilaksanakan di tempat mitra. Saat pertemuan tersebut yakni di tanggal 04 Agustus 2023,
kami tim pengabdi memperoleh surat pernyataan kesediaan kerja sama mitra dengan
pihak sekolah yang beralamat di Jalan Mayjen Sungkono, No. 58, Malang.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan tentunya didasari adanya surat
tugas yang diterbitkan oleh Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UM. Surat
tegas secara tim menjadi penanda bentuk koordinasi dan pemberitahuan kepada pihak
mitra pengabdian. Pelatihan membuat lulur aromatik bagi siswa khususnya bagi mata
Pelajaran kimia mendapatkan respon yang positif dari pihak sekolah sebagai mitra
pelaksana. Persiapan yang dilakukan oleh tim pengabdi dan mahasiswa berkoordinasi
dengan baik, seperti ruang kelas yang akan digunakan, kesediaan waktu pelaksanaan,
penggunaan LCD, dan tempat pembuatan lulur aromatik dengan tujuan agar pelaksanaan
kegiatan berjalan dengan lancar.

Bentuk Kegiatan

Manfaat pelaksanaan kegiatan ini sebagai salah satu pengembangan keterampilan yang
bisa digunakan sebagai kewirausahaan dengan mengembangkan bahan lokal, seperti kulit
lemon yang dijadikan sebagai lulur aromatic sebagai bentuk karya siswa dengan
menghasilkan produk lulur sendiri yang aman digunakan. Pendampingan dan pelatihan
tentunya lebih efektif dikarenakan bisa berkonsultasi, diskusi, hingga pelatihan sesuai
prosedur yang diberikan. Pengabdi melaksanakan kegiatan pelatihan dengan tahapan
sebagai berikut (1) Penjelasan mengenai pentingnya konsumen dan produksi kosmetik
sebagai sarana kewirausahaan dan pendampingan bagi siswa, guru, dan tenaga
Pendidikan untuk berinovasi dalam bidang kosmetik. (2) Memberikan pemahaman
tentang hal yang dimuat, seperti bahaya penggunaan bahan kimia, seperti raksa, logam
berat, hingga bahan yang tidak sesuai dengan prosedur BPOM. (3) Menumbuhkan
kreativitas siswa dan guru untuk membuat produk kosmetik lainnya yang kreatif. (4)
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Memberikan pengetahuan dan pendampingan dalam mengelola produk kosmetik dengan
baik, sehingga bisa menjadi produk unggulan untuk kewirausahaan bagi siswa.

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat membuat lulur aromatik pada tanggal o7
Agustus 2023 pukul 08.00-11.00 WIB, tempat ruang multimedia Gedung sekolah SMAN 6
Malang yang beralamat di Jalan Mayjen Sungkono, No. 58, Malang. Kegiatan dilaksanakan
selama 1 hari sesuai dengan waktu yang diberikan oleh mitra dengan menyesuaikan
aktivitas kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut. Pelaksanaannya dilakukan dengan
memberikan materi terkait produk kosmetik yang menjadi ciri khas Indonesia, bahan yang
tidak boleh digunakan atau dilarang oleh BPOM, hingga pelatihan dan pendampingan
pembuatan lulur aromatik dengan diakhiri sesi diskusi bersama dengan mahasiswa dan
dosen pembimbing. Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil
dilaksanakan dengan baik.

Tinjauan Hasil yang Dicapai

Pelaksanaan kegiatan pelatihan membuat lulur aromatik di SMAN 6 Malang sebanyak 1
kali pertemuan. Pertemuannya dengan penyampaian materi gambaran umum tentang
lulur aromatik, hal yang harus diperhatikan dalam kandungan bahan kosmetik, pelatihan
pembuatan lulur aromatik, hingga pendampingan dan diskusi antara siswa dengan
Dosen/Mahasiswa Kimia UM. Pengabdi berupaya untuk memberikan pemahaman terkait
hal yang harus diperhatikan dalam dunia kosmetik. Diharapkan kegiatan pelatihan ini bisa
meningkatkan pengetahuan dan kualitas SDM mitra melalui pelatihan membuat lulur
aromatik (Mazhud et al., 2023). Adapun hasil kuesioner kepuasan dalam pengabdian
masyarakat (Isna dan Affifah, 2023); (Widarti, dkk. 2023). Poin-poin yang dikemukakan
mempunyai indikator untuk menunjang pengumpulan data dengan kriteria penilaian
sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Kepuasan Pengabdian Masyarakat

Point Indikator Deskripsi
95 Sangat Memuaskan Sangat memahami dan sangat menarik
85 Memuaskan Memahami dan menarik
75 Cukup Memuaskan Cukup dapat memahami dan cukup menarik
65 Kurang Memuaskan Kurang dapat memahami dan cukup menarik
55 Tidak Memuaskan Kurang dapat memahami dan kurang menarik

Sumber: Wijaya, dkk., 2024

Indikator kepuasaan dari pengabdian masyarakat ini melakukan indikator poin yang
digunakan dalam penilaian angket sebagai evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan yang
kedepannya bisa lebih baik lagi. Poin dari kriteria penilaian ini dengan berbagai indikator
dari sangat memuaskan hingga tidak memuaskan dengan berbagai deskripsi di Tabel 2.

1297



Vol. 5, No. 3, Agustus 2024
ISSN 2721-4834

Target
Tabel 2. Target Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
No. AgendaKegiatan Persentase

1. Pemahaman pentingnya memanfaatkan potensi alam dalam 95%
pembuatan lulur aromatik dari kulit lemon

2. Pemahaman secara teori dan keterampilan dalam memproduksi lulur 100%
aromatik dari kulit lemon secara mandiri

3.  Memiliki keinginan peserta untuk membuat produk lulur aromatik dari 90%
kulit lemon

4.  Pemahaman dan keterampilan tentang pembuatan kemasan dan 90%
penjualan produk lulur aromatik dari kulit lemon

5.  Peningkatan interaksi sosial dan wawasan branding. 90%

6. Proses dokumentasi dan produksi untuk publikasi media massa. 100%

7.  Proses MoU berkelanjutan untuk berkolaborasi. 100%

Hasil pengabdian masyarakat juga tentunya memiliki luaran dan target pelaksanaan
kegiatan, seperti pemahaman secara teori memanfaatkan potensi alam, hingga MoU/kerja
sama mitra terkait berkelanjutan berkolaborasi dengan mitra, sehingga berdasarkan pada

Tabel 3.

Formulasi Lulur Aromatik dari Kulit Lemon

Adapun komposisi formulasi lulur aromatik dari kulit lemon dalam kegiatan

pengabdian masyarakat ini, sebagai berikut:

Tabel 3. Komposisi Formulasi Lulur Aromatik

Komposisi Bahan Konsentrasi (%)

T1 T2 T3 T4 Ts
Ekstrak kulit lemon 10% 10% 10% 10% 10%
TEA 2% 2% 2% 2% 2%
Aquades 50% 50% 50% 50% 50%
VCO 6% 6% 6% 6% 6%
Asam stearat 3% 3% 3% 3% 3%
Setil alkohol 2% 2% 2% 2% 2%
Natrium benzoat 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 0,1%
Tepung Maizena 15% 17% 19% 21% 23%
Metil paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% 0,2%

Bukti Pendukung Terlaksananya Pengabdian Kepada Masyarakat

Bukti pendukung dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di

SMAN 6 Malang pada pelatihan pembuatan lulur dari kulit lemon, yaitu:
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Gambar 2. Pemaparan Materi Lulur Aromatik dan Sesi Tanya Jawab

Dalam pemaparan materi lulur aromatik yang dilakukan oleh Dika Putra Wijaya untuk
memberikan sedikit pengetahuan tentang lulur aromatik dan bahan yang terindikasi
berbahaya seperti logam berat, pewarna, dan bahan lainnya, sehingga memberikan
penjelasan dasar tentang kosmetik. Setelah materi selesai, kami kemudian mengadakan
sesi tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada pelajar dan mahasiswa untuk
bertanya kepada pemateri utama mengenai kosmetika dasar, sehingga didapatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan lulur aromatik.

Gambar 3. Persiapan alat dan bahan pelatihan pembuatan lulur aromatik

Persiapan alat dan bahan pelatihan pembuatan lulur aromatik dari kulit lemon sebelum
melaksanakan pelatihan keterampilan untuk memberikan keterampilan pembuatan lulur
aromatik yang baik dan aman untuk kulit, meliputi VCO, aquades, TEA, ekstrak kulit
lemon, asam stearate, setil alcohol, natrium benzoate, tepung maizena, dan metil paraben.

Gambar 4. Sesi menjelaskan fungsi masing-masing bahan
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Penjelasan mengenai karakteristik dan fungsi dari setiap penambahan bahan tersebut
dengan tujuan untuk menghasilkan lulur aromatik dari kulit lemon yang aman digunakan
pada kulit manusia. Takaran yang sesuai untuk diperlukan dengan memperhatikan
rekomendasi BPOM dan halal dengan referensi pembuatan lulur aromatik dari kulit lemon
yang bisa dicari referensi artikel maupun jurnal.

Gambar 5. Sesi Praktek Bersama Siswa SMAN 6 Malang

Pada sesi praktek yang dilakukan bersama siswa di SMAN 6 Malang dengan praktek
langsung kepada setiap siswa yang mengikuti pelatihan di SMAN 6 Malang, baik dengan
menambahkan bahan, mencampur, bahkan mencoba hasil pembuatan lulur aromatik
yang aman untuk kulit. dan alami untuk aplikasi kewirausahaan. pada siswa SMAN 6
Malang (Wijaya et al., 2024).

Gambar 6. Sesi Dokumentasi dengan Pembimbing, Mahasiswa, dan Peserta

Dalam kegiatan ini, Dosen dan Mahasiswa Universitas Negeri Malang menyampaikan
materi tentang pembuatan lulur aromatik dari kulit lemon, baik secara pembuatan,
pengujian, pemilihan bahan, pengemasan, penjualan, hingga pemasaran produk secara
online. Materi yang disampaikan meliputi panduan pelatihan kewirausahaan, panduan
pembuatan lulur aromatik, hingga menganalisis produk kosmetik di platform e-commerce.
Penjelasan ini mencakup dari setiap tahapan dalam proses pembuatan dan penjualan
produk kosmetik di platform online, mulai dari pelatihan pembuatan produk lulur
aromatik hingga strategi promosi dengan manajemen penjualan yang pesat bagi siswa
SMAN 6 Malang. Tujuan dari materi ini agar siswa dan guru SMAN 6 Malang mampu
membuat lulur aromatik dari kulit lemon, agar bisa dimanfaatkan di media sosial maupun

1300



Madaniya
ISSN 2721-4834

platform online untuk mengembangkan kewirausahaan bagi siswa SMAN 6 Malang untuk
memasarkan produk tersebut. Selanjutnya, diharapkan siswa SMAN 6 Malang juga
mampu memproduksi produk kosmetik yang berkualitas, tetapi juga harus tepat dalam
memilih bahan maupun memiliki keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan
kewirausahaan secara mandiri. Setelah melalui proses produksi, lulur aromatik yang
dihasilkan daei pemanfaatan kulit lemon menunjukkan kualitas yang baik. Hasil uji pH
menunjukkan 7-7,2 (Netral), tanpa menggunakan hidrogen peroksida (H.O.), logam berat,
dan penggunaan metil paraben sebesar 0,2%. Dengan demikian, lulur yang diproduksi
dalam penelitian ini memenuhi standar yang ditetapkan dan aman untuk digunakan
(Dwivayana, 2023).

Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

N Nama Kegiatan Bulan ke-

o 2|1 3| 4|5|6|7|8| 9|10

1 Kajian strategis pemetaan sumber daya manusia
anggota dalam masa observasi dan perancangan
kegiatan secara detail yang berkaitan dengan
desain operasional untuk mencapai target luaran

2 Analisis: Pelaksanaan analisis data mitra secara
detail, observasi, dan wawancara peserta
pelaksana yang fokus pada rencana pelaksanaan
pelatihan

3 Design: Pendampingan mitra untuk merancang
kegiatan pelaksanaan.

4 Development: Pelatihan aset untuk
memaksimalkan human capital dan daya dukung
social capital mitra.

5 Implementation: Implementasi melalui
pendampingan dan pelatihan.

6  Evaluation: Analisa kualitas mitra melalui pre-test
dan post-test, capaian proses, dan luaran bersama
untuk mencapai hilir dengan cara monitoring dan
evaluasi target income generating capaian sumber
daya manusia maupun media.

7 Penyusunan Laporan Kemajuan

8 Penyusunan Laporan Akhir dan Luaran

Pada jadwal kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan kajian strategis
mengenai analisis mitra yang dibutuhkan pelatihan dan pendampingan, menganalisis
peserta, merancang kegiatan, mengembangkan hingga evaluasi terkait hasil pengabdian
yang dilakukan. Selanjutnya, dilakukan penyusunan laporan kemajuan, laporan akhir, dan
luaran. Berdasarkan hasil angket dan wawancara tidak terstruktur antara tim pelaksana
dengan peserta yang dilibatkan dalam observasi langsung pada saat kegiatan (Hermawan
et al., 2017) pelaksanaan kegiatan program pengabdian masyarakat oleh tim pelaksana
Universitas Negeri Malang (Wijaya et |., 2023) memberikan hasil kuesioner kepuasan dari
26 orang dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut (Hidayati & Maharani, 2023):
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Tabel 5. Hasil Kuesioner Kepuasan Pengabdian

Inisial P1 P2 P3 P4 P5 P6 Rerata

DPCR 8 95 95 95 95 O5 93
HGR 75 95 8 8 75 85 83
FRD 85 85 85 85 85 85 87
MNA 95 95 95 95 85 95 93
SNAR 8 95 85 95 95 9§ 93
SSR 85 95 85 85 85 85 87
EFHS 85 95 85 85 85 85 87
SAS 85 95 85 85 85 85 87
TAPZ 85 85 85 95 85 85 87
TKZ 8 95 8 95 85 85 90
VNL 95 95 8 95 95 85 95
EKW 8 95 85 95 95 95 93
SFL 85 85 75 85 85 85 85
KDA 8 95 95 95 95 85 92
KAKP 8 8 8 95 95 85 90
RAP 8 95 95 95 85 95 92
KDA 8 95 95 85 95 95 93

MFN 75 75 8 95 75 85 80
MRZ 95 8 8 95 95 85 90
MVAN 85 o5 85 95 95 85 90
ICPA 85 85 85 95 95 85 88

DAN 95 95 85 95 95 95 93
LH 95 8 95 95 95 85 92
KFE 75 85 85 85 85 75 82
NCLYP 75 85 85 85 85 75 83
RA 8 o5 95 8 8 75 87

Rerata 8g 91 90 91 89 87 89

Pada hasil pengabdian masyarakat tentunya diberikan angket mengenai kepuasan
dalam kemampuan penyaji dalam menjelaskan mengenai materi lulur aromatik,
kesesuaian pelatihan, kepedulian mahasiswa, kemudahan mahasiswa dalam berdiskusi,
hingga menumbuh peran aktif dalam pembuatan lulur aromatik, diharapkan melalui
pendampingan dan pelatihan ini mampu menghasilkan karya kewirausahaan dan berpikir
kritis pada siswa pada Tabel 5.

Faktor Pendukung dan Hambatan

Beberapa faktor pendukung terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat, yaitu
tersedianya dana kegiatan dari LPPM Universitas Negeri Malang, kerja sama dengan
SMAN 6 Malang menerima dengan terbuka melakukan berbagai kegiatan yang
dilaksanakan, hingga tim pengabdian yang terlibat dalam antusias pada tahap
perencanaan hingga pelaksanaan kegiatan pelatihan. Adapun hambatan seperti
kurangnya kepercayaan diri siswa dalam berdiskusi hasil pelatihan dari segi pengujian
organoleptik hingga siswa juga kurang banyak melakukan pertanyaan terkait kegiatan
pelatihan tersebut.
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Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan vyaitu
meningkatkan pemahaman siswa maupun guru SMAN 6 Malang dalam memproduksi
lulur aromatik yang berpotensi dalam membantu ide pengembangan produk dan
meningkatkan kualitas produk dari kulit lemon dengan mendorong pembuatan lulur
aromatic. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan siswa SMAN 6 Malang khususnya
bidang kecantikan dan limbah pertanian guna meningkatkan kemampuan dan kesiapan
dalam menciptakan wirausaha muda dengan menghasilkan inovasi lulur aromatik potensi
buah lokal Kota Malang. Pembuatan lulur aromatik ini sangat mendukung upaya
pengurangan penggunaan kulit lemon, karena kemampuan mengolah kulit lemon menjadi
lulur aromatik, serta dapat melahirkan generasi wirausaha muda sehingga menghasilkan
produk untuk dijadikan produk unggulan di bidang kecantikan, sehingga mampu
menghasilkan karya untuk anak bangsa.
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